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ABSTRAK 

 
Latar Belakang : Pengetahuan tentang menstruasi sangatlah penting bagi remaja, kurangnya 

pengetahuan tentang Kesehatan repoduksi akan mempengaruhi pengetahuan remaja dalam 

menghadapi menstruasi. Sehigga banyak remaja Perempuan masih binggung saat mentruasi pertama. 

Tujuan : Mengetahui pengaruh Pendidikan Kesehatan Menstruasi terhadap Tingkat Pengetahuan 

Menstruasi pada Siswi SD N 2 Girimarto. Metode: Jenis penelitian Kualitatif menggunakan 

pendekatan case study research (studi kasus). Sempel yang digunakan adalah siswi kelas IV,V,dan VI 

SD N 2 Girimarto. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Kuesioner. Jumlah responden 

sebanyak 5 siswi dengan Teknik nonprobability sampling. Hasil : Hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada 5 responden menunjukkan setelah diberikan Pendidikan Kesehatan tentang menstruasi 

selama 1x30 menit menunjukkan adanya peningkatkan Tingkat pengetahuan tentang menstruasi pada 

saat sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan. Simpulan : Hasil analisa yang dilakukan 

dari responden didapatkan setelah diberikan Pendidikan Kesehatan mayoritas responden dapat 

menjawab soal post- test dengan hasil 86,5% masuk kategori baik. Dengan demikian intervensi 

dihentikan.  

Kata kunci : Mentsruasi , Pendidikan Kesehatan, Tingkat penetahuan 

 

ABSTRACT 
 

Background: Knowledge about menstruation is very important for adolescents, lack of knowledge 

about reproductive health will affect adolescent knowledge in dealing with menstruation. So that 

many female adolescents are still confused when they have their first menstruation. Objective: To 

determine the effect of Menstrual Health Education on the Level of Menstrual Knowledge in 

Elementary School Students 2 Girimarto. Method: The type of qualitative research uses a case study 

research approach. The samples used were grade IV, V, and VI students of Elementary School 2 

Girimarto. Data collection was carried out using a questionnaire. The number of respondents was 5 

students with a non-probability sampling technique. Results: The results of the study conducted on 5 

respondents showed that after being given Health Education about menstruation for 1x30 minutes, 

there was an increase in the level of knowledge about menstruation before and after being given 

Health Education. Conclusion: The results of the analysis conducted from respondents were obtained 

after being given Health Education, the majority of respondents were able to answer the post-test 

questions with a result of 86.5% in the good category. Thus the intervention was stopped.  

Keywords: Menstruation, Health Education, Level of knowledge. 

 

PENDAHULUAN 
Menarche merupakan puncak dari perubahan primer dan sekunder serta merupakan tanda 

kematangan reproduksi yang terjadi pada remaja putri yang sebenarnya sedang dalam masa 

pertumbuhan Ambali et al., (2022). Menarche (menstruasi pertama) sebenarnya merupakan puncak 

dari serangkaian perubahan primer dan sekunder serta tanda-tanda kematangan alat kelamin yang 

terjadi pada remaja putri yang benar-benar beranjak dewasa. Saat pertama kali mengalami menstruasi 

remaja putri pasti merasakan kekhawatiran, kebingungan, kegelisahan akibat menstruasi. Namun jika 
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mereka diberitahu, hal tersebut juga mengubah persepsi mereka tentang menstruasi sehingga 

menimbulkan persepsi positif yang mempersiapkan mereka dalam menghadapi menstruasi(Nurlaeli et 

al., 2021) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif menggunakan cara pendekatan case study 

research (studi kasus) dengan pendekatan proses keperawatan.Penelitian ini telah dilaksanakan di SD 

Negeri 2 Girimarto, Kabupaten Wonogiri pada bulan 8 Juni Sampai dengan 8 Oktober 2024. Jumlah 

populasi adalah seluruh siswi kelas IV, V ,dan VI Sekolah Dasar di SD Negeri 2 Girimarto yang 

berjumlah 20 orang remaja putri yang dipilih dengan Teknik pengambilan sempel Purposive 

Sampling, dan dari ke 20 populasi akan di ambil 5 orang sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data 

ini mengunakan kuesioner, yang akan diberikan sebelum Pendidikan Kesehatan (pre- test) dan 

sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan (post – test) yang soalnya terdisi dari pengertian menstruasi 

pada awal sebagai petanda sudah dewasa ( menarche), gangguan- gangguan menstruasi dan cara 

pencegahanya. Tujuan dari pemberian kuesioner ini adalah untuk mengetahui perbandingan Tingkat 

pengetahuan sebelum dilakukan Pendidikan Kesehatan dan sesudah dilakukannya Pendidikan 

Kesehatan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 
 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelum dilakukan Pendidikan Kesehatan anak 

memiliki pengetahuan dengan kriteria buruk dengan nilai terenedah 40% dan setelah dilakukan 

Pendidikan Kesehatan maka Tingkat pengetahuan mengalami mengalami peningkatan menjadi 

kriteria baik dengan nilai tertinggi 98%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap anak mengalami 

peningkatan pengetahuan dengan rata- rata 19,5%. Peningkatan ini di pengaruhi oleh fokus anak saat 

di berikan Pendidikan Kesehatan, selain itu factor lain yang memepengaruhi tinggi rendahnya suatu 

informasi yang diterima yaitu adalah pendidikan pada anak. Hal ini desusi dengan penelitian Nuraeni 

et al., (2023) yang mengatakan Pendidikan sangat memepengaruhi proses belajar, semakin banyak 

informasi yang di terima semakin berkembang pula pola pikir dan daya tangkap seseorang. 

Pengetahuan yangberhubungan dengan kurangnya terpapar informasi ditandai dengan seluruh 

responden tidak tau tentang menatruasi. Rencana keperawatan yang telah diterapkan oleh penelitian 
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yaitu pemberian Pendidikan Kesehatan yang dilaksankan 1 kali pertemuan dengan waktu 1 jam. 

Tindakan keperawatan yang dilakukan penelitian untuk mengatasi masalah Defisit Pengetahuan. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahsan yang telahdikemukakan 

maka dapat disumpulkan sebagai berikut: Tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan 

Pendidikan Kesehatan menstruasi seluruh responden belum mengetahui tentang menstruasi. 

Hasil kuesioner menunjukan Tingkat pengetahuan sangat rendah dengan responden hanya 

bisa menjawab beberapa pertanyaan dengan kategori buruk yaitu 6 soal ( 40%) dan kategori 

sedang deangan menjawab 11 soal (73%) . Atau setiap anak hanya bisa menjawab rata – rata 

69,5% sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan.  

Tingkat pengetahuan pada responden sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan, 

seluruh responden mengatakan sudah mengetahui dan paham tentang menstruasi. Setelah 

diberikan Pendidikan Kesehatan menunjukkan peningkatan Tingkat pengetahuan dimana 

seluruh responden mampu menjawab soal dengan benar yaitu pada Tingkat baik dengan 

benar soal 12 – 14 dari total 15 soal atau mengalami peningkatan masing- masing 19,5%. 

Hasil perbandingan sebelum dan sesudah di berikan Pendidikan Kesehatan tentang 

menstruasi mengalami peningkatan pengetahuan sebesar 13 % sampai dengan 40 %.  
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